63

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan di bab sebelumnya maka

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

Employee engagement berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja

pada pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Selatan.

5.2 Saran

1. Secara keseluruhan pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan
Selatan menunjukkan tingkat employee engagement yang tinggi terhadap
pekerjaannya. Oleh karena itu sangat penting bagi intansi atau organisasi untuk
terus memilihara hubungan dengan para pegawai tersebut agar mereka merasa
puas dengan pekerjaanya, yang pada gilirannya akan memberikan dampak

positif bagi instansi terkait.

2. Melakukan evaluasi dan umpan balik dari pegawai secara teratur untuk
mengetahui kebutuhan dan harapan mereka. Ini dapat dilakukan melalui forum

diskusi atau survei kepuasan para pegawai.

3. Membangun budaya kerja dimana rekan kerja saling mendukung sangat
penting. Untuk meningkatkan hubungan antar pegawai, Badan Nakotika
Nasional Provinsi Kalimantan Selatan dapat mengadakan team-building secara
teratur. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan saling
dan saling mendukung antar pegawai dengan mendorong komunikasi yang

terbuka dan empati.
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4. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada pimpinan Badan Narkotika
Nasional Provinsi Kalimantan Selatan untuk selalu memberikan contoh yang
baik kepada para pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif dan
efisien dan selalu menjaga hubungan yang baik kepada para pegawai pada saat
melaksanakan pekerjaan atau tugas yang diberikan sehingga memberikan

kepuasan tersendiri bagi pegawai BNNP Kalimantan Selatan.

5. Para pegawai Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Selatan
diharapkan selalu menjaga dan selalu memiliki employee engagemet yang
tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.

6. Dalam bekerja agar tugas dalam memerangi pengguna penyalahgunaan
narkoba di Kalimantan Selatan dapat berjalan dengan baik mengingat
Kalimantan Selatan salah satu Provinsi yang pengguna penyalahgunaan

narkoba yang sangat tinggi.



